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Abstrak: Pemeriksaan Anti-Rhesus pada 
golongan darah A, B, AB, O menggunakan 
reagen Rh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah jenis Rhesus yang 
dimiliki mahasiwa kelas A Angkatan 2022 
Prodi D-IV Teknologi Laboratium Medik, Jika 
Rhesusnya postif (+) ditandai dengan 
terjadinya prinsip aglutinasi pada darah dan 
geagen yang telah dihomogenkan yang 
menimbulkan tekstur seperti pasir, sedangkan 
jika Rhesusnya negative (-) ditandai dengan 
tidak terjadinya prinsip aglutinasi pada darah 
dan Reagen yang telah dihomogenkan. Data 
di olah dengan menggunakan metode slide 
dari anak kelas A Angkatan 2022 Prodi D-IV 
Teknologi Laboraturium Medik (TLM). 

 

 

Pendahuluan 
Berdasarkan faktor rhesus (Rh), golongan darah dibagi menjadi dua, yaitu rhesus 

positif dan rhesus negatif. Rhesus orang Indonesia mayoritas positif. Orang dengan 

rhesus positif dapat menerima transfusi darah dari golongan darah rhesus positif 

maupun golongan darah rhesus negatif. Sedangkan rhesus negatif hanya bisa 

menerima darah yang sama. 

Seperti halnya golongan darah, rhesus Anda diwariskan dari kedua orang tua. Rh 

positif adalah jenis golongan darah yang paling umum. Di Asia, hanya 1% hingga 2% 

yang memiliki rhesus negatif, sehingga artinya rhesus orang Indonesia mayoritas 

positif. Sedangkan persentase rhesus negatif paling banyak ditemukan pada ras 

Kaukasia, yakni sebanyak 15%. 

Darah merupakan cairan tubuh yang berwarna merah dan terdapat di dalam 

sistem peredaran darah tertutup dan sangat penting untuk kelangsungan hidup 

manusia.Darah berfungsi memasukkan oksigen dan bahan makanan keseluruh 

tubuh serta mengambil karbon dioksida dan metabolik dari jaringan. Mengetahui 

golongan darah seseorang sangat penting di ketahui untuk kepentingan medis yaitu 

salasatunya untuk transfuse. Secara umum darah memiliki 4 golongan yaitu: 
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golongan darah A dimana golongan darah A mempunyai antigen A dan anti - B, 

golongan darah B yaitu golongan darah yang memiliki antigen B dan anti – A, 

golongan darah O golongan darah yang memiliki antibodi tetapi tidak memiliki 

antigen, dan golongan darah AB golongan darah yang memiliki antigen tetapi tidak 

memiliki antibody. 

Golongan darah merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah kehidupan, 

golongan darah ini merupakan suatu hal yang diturunkan atau diwariskan dari 

parental. Acuan dari golongan darah adalah antigen yang terdapat pada sel darah 

merah. Penggolongan darah pada umumnya yang dikenal adalah penggolongan 

darah sistem ABO yang dibagi menjadi 4 golongan darah yaitu golongan darah A, B, 

O dan AB. Sistem penggolongan darah ABO dan Rh berperan penting dalam 

penanda genetik pada perkawinan inkompatibel dan dalam kegiatan transfusi darah. 

Pembagian golongan darah berdasarkan adanya perbedaan dari aglutinogen 

(antigen) dan aglutinin (antibodi) pada membran permukaan sel darah merah 

(eritrosit) 4. Antigen adalah penentu golongan darah ABO. Populasi dari golongan 

darah ABO yaitu bervariasi dan tergantung dari ras dan penyebarannya. Antigen A 

lebih banyak ditemukan dibanding dengan antigen B 3. Untuk mengetahui golongan 

darah dapat dilakukan pemeriksaan golongan darah ABO. 

Pemeriksaan golongan darah yaitu menggunakan metode slide. Metode slide 

digunakan berdasarkan prinsip kerja yaitu adanya reaksi antara aglutinogen (antigen) 

pada permukaan eritrosit dengan aglutinin pada serum/plasma dan reaksi yang 

terjadi adalah berupa gumpalan (aglutinasi) 6. Metode slide merupakan metode 

sederhana yang cepat dan sangat banyak digunakan untuk kegiatan pemeriksaan 

golongan darah. 

 

Metode  

     Adapun metode yang digunakan untuk pemeriksaan golongan dan Anti-

Rhesus yaitu digunakan metode slide yaitu, pertama-tama jari manis atau jari tengah 

dipalpasi untuk menetukan kedalaman tusukan jari kemudian jari dibersihkan 

menggunakan alcohol swab 70% kemudian jari ditekan dilakukan penusukan dengan 

di bagian ujung jari, darah yang pertama kali keluar dilap dengan tisu bersih dan 

kemudian jari ditekan lagi untuk mengeluarkan darah yang akan diteteskan di atas 

slide pada masing masing slide A, B, O, RH, Setelah itu ditetesi dengan reagen Anti-

A, Anti-B, Anti-AB, Anti Rh yang bertujuan untuk mengetahui pada slide golongan 

darah mana yang mengalami prinsip aglutinasi itulah golongan darah terbentuk,dan 

apakah pada slide Rh terjadi prinsip aglutinasi atau tidak, jika iya berarti Rhesus yang 

dimiliki adalah positif (+) dan jika tidak berarti Rhesusnya negative (-). 
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Dari hasil penelitian kita ditemukan bahwa pada kelas A Angkatan 2022 

mahasiswa Universitas Megarezky Makassar yang beranggotakan 38 orang 

mahasiswa dengan total mahasiswa berjumlah 7 orang, dan mahasiswinya berjumlah 

31 orang dari suku bangsa dan provinsi yang berbeda-beda, dengan jenis golongan 

darah yang berbeda-beda pula. Pemeriksaan golongan darah dan Anti-Rhesus pada 

mahasiawa dengan menggunakan metode slide dari hasil penelitian ditemukan 

bahwa mahasiwa yang memiliki golongan darah A yaitu berjumlah 7 orang 

mahasiswa dengan Anti-Rhesusnya positif (+), mahasiswa yang memiliki golongan 

darah B berjumlah 5 orang mahasiswa dengan Anti-Rhesusmya positif (+), 

mahasiswa yang memiliki golongan darah AB berjumlah 1 orang mahasiswa dengan 

Anti-Rhesusnya positif (+), mahasiswa yang mimiliki golongan darah O berjumlah 19 

orang mahasiwa dengan Anti-Rhesusnya positif (+), dan mahasiswa yang memiliki 

golongan darah O dengan Anti-Rhesusnya negative (-) berjumlah 1 orang.  

Seseorang di katakan memiliki rhesus positif(+) apabila terdapat antigen 

dalam darahnya dan memiliki protein Rh di dalam darahnya, faktor yang 

menyebabkan terjadinya rhesus negative(-) di sebabkan oleh keturunan yang berasal 

dari luar negeri/berkewarganegaraan dari luar negara Indonesia. Seseorang juga 

dapat di katakana memiliki rhesus negative (-) karena tidak terdapat adanya 

antigen/protein bernama Rh pada permukaan sel darah merah. 
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Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini yaitu pada mahasiswa kelas A angkatan 2022 

Universitas Megarezky Makassar dari 38 mahasiswa data yang diperoleh yaitu 7 

orang mahasiwa yang bergolongan darah A memiliki Rhesus positif (+), 5 orang 

mahasiswa yang bergolong darah B Rhesus positif (+), 20 orang mahasiswa yang 

borgolong darah O, 19 orang mahasiswa diantaranya memiliki Rhesus positif (+) dan 

1 orang diantarnya mimiliki Rhesus negative (-). 
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